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KEANEKARAGAMAN SERANGGA PENGTINJUNG BUNGA KOPI DI I{UTAIY
KEMASYARAKATAN LANTAN KECAMATAN BATUKLIANG UTARA KABUPATEN

LOMBOK TENGAH

INSECTS DIVERSITY OF COFT'EE FLOWER WSITORS IN LANTAN COMMUNITY FOREST IN
NORTH BATUKLIANG DISTRICT, CENTRAL LOMBOK COUNTY

Harri Irawan Setiawanr, Bambang Supeno2. Tarmizi3
rAlumni Fakultas Pertanian Universitas Mataram

2Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mataram

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman serangga pengunjung bunga di HKm Lantan
Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang dilakukan dengan teknik survei lapangan dengan pengamatan terhadap serangga pengunjung bunga
kopi di HKm Lantan. Penggumpulan data menggunakan teknik ayunan pada daerah sekitar bunga kopi
dengan total 16 ayunan per pohon kopi dalam waktu satu minggu sebanyak 4-5 hari selarna fase
pembungaan. Contoh serangga yang diperoleh selanjutnya diamati ciri-ciri morfologinya di Laboratorium
Biologi Fakultas MIPA Universitas Mataram dan kemudian didata untuk dihitung keragaman dan
kelimpahan relatif serangga. Hasil penelitian menunjukan bahwa serangga pengunjung bunga kopi di HKm
Lantan Kecamatan Batukliang Utara Kabupaien Lombok Tengah terdiri dari 6 Ordo dan 16 Famili serangga
di antaranya Ordo Hymenoptera, Ordo Neuroptera, Ordo Diptera, Ordo Lepidoptera, Ordo Coleoptera, Ordo
Hemiptera, dan dianteranya ditemukan Famili Colletidae, Famili Apidae, Farnili Tiphiidae, Famiii
lchneumonidae, Famili Myrmeleonidae, Famili Stratiomyide, Farnili Tabanidae, Famili Asilidae, Famili
Chamaemyiidae, Famili Syrphidae, Famili Scarabaeidae, Famili Tenebrionidae, Famili Coccinelinae, Famili
Grasiilariidae, Famili R.eduviidae, dan Famili Nabidae, dimana tingkat keanekaragaman serangga
pengunjung bunga kopi tergolong rendah dengan jumlah serangga yang dorninan didapat sebanyak 171 ekor
dengan nilai indeks keanekaragaman tertinggi yaitu0,2375 dari Ordo Hymenoptera, Famili Apidae.

I(ata kunci: Serangga pengunjung bunga kopi, tingkat keanekaragaman, kategori tingkat keanekaragaman

ABSRTRACT

This study aimed io determine the diversiQ of insects in the ecosystem coffee -flower visitors HKm
Lantan Kecamatan Batukliang Utara Kebupaten Lombok Tengah. This research is a descriptive study
conducted by field survey techniques by observing insects Jlower visitors coffee in HKtn Lanten. Data
collection by swing techniqu"e on the area of coffie /lowers for total swing of 16 swings per coffee tree
within one week as much as 4-5 days during the flowering phase. Insect satnples obtained their morphologlt
observed in the Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Mataram and then recorded to quantify
the diversity ctnd relative abundance of insects. The results showeci that the insects visitors Jloral cof;fee in
Hutan Kemasyarakatan Lantqn Kecamatan Batukliang Lltara Kabupaten Lombok Tengcrh tlrcre ctre 6 cf the
Order and 16 Family insects among which the Order Hymenoptero, Ordet'Netu'optet.a, Order Diptera,
Order Lepidoptera, the Order Coleoptera, Order Hemiptera and were /bund Fcmili Colleticlae, Fomily
Apidae, family Tiphiidae, Family lchneuntonidcte, Farnily Myrmeleontidcte, Famill; Sn'crtiorut'iclqe, fatnily
Tabanidae, Family asilidae, Family Chamaemyiidae, famity Syrphidae, fumily Scarabaeidae, Family
Tenebrionidae, Family Coccinelinae, Family Grasillariidae, family Reduviidae, and famill, l{crbiclae, y,here
the level of diversity of insects colfee Jlowers visitot's is low, where the nuntber of insects vere the dorninant
gained as much as l7l tails with the highest diversity index value is 0.2375./i'otn the Ordet' Hytnenoptera,
Family Apidae.

Key words : insects coffieflowers visitors, level of diversie, ditersity index valLre

*azu: lzzuaa Seh:auaa. dll..' K?ar,rlaaararrdd Senaaqy ..



43

rEN

IESTIN

m Lantan
deskriptif
ng bunga
unga kopi
lama fase
oratorium
rnan dan
i di HKm
i serangga
ter4 Ordo
e, Famili
re. Famili
ae, Famili

serangga
i l7l ekor

rgaman

lors HKm
Eve study
tqn. Data
nffee tree
orphologlt
o quantify
I coffee in
,e 6 of the
r Diptera,
e. Fomily
oe. family
r. Family
he, v,here
doilinant
wrtoptera,

PENDAHULUAN

Kebijakan pembangunan kehutanan telah

mengalami perkembangan sejalan dengan adanya

AJ 32l2OO4 tentang otonomi daerah, yaitu yang

semula bersifat sentralistik menjadi bersifat

desentralistik. Adanya desentralisasi di bidang

kehutanan memberikan peluang yang besar bagi

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan

pengelolaan hutan dan diharapkan hutan dapat

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat

disekitar hutan. Salah satu bentuk pembangunan

hutan berbasis masyarakat adalah hutan

kemasyarakatan (Hkm) (Nandini, 2013)'

Secara nasional, pelaksanaan konsep HKm

telah dikembangkan pada 22 propinsi dengan luas

keseluruhan sekitar 448.217 Ha. Salah satu propinsi

yang telah melaksanakan HKm adalah Nusa

i"nggutu Barat (NTB). Beberapa kawasan HKm di

Pulau Lombok salah satunya adalah kawasan HKm

Lantan Kecamatan Batukliang Utara. Luas HKm

Larrtan yaitu 349 ha yang berada di wilayah daerah

aliran sungai Dodokan. Penyelenggaraan HKm

Lantan dimaksudkan untuk pengembangan

kapasitas dan pemberian akses kepada masyarakat

setempat untuk mengelola kawasan hutan secara

lestari guna penciptaan lapangan kerja dan

penanggulangan kemisktnan serta untuk

menyelesaikan persoalan sosial. Hasil hutan bukan

kayu yang cukup dominan di lahan HKm Lantan,

diantaranya ; (1) pisang, (2) durian, (3) nangka, (4)

kopi. (5) coklat, (6) alpokat, (7) rambutan dengan

komoditas utama berup a tanaman kopi' ( Syiaruddin,

2010).

Kopi merupakan salah satu komoditi

unggulan dari pulau Lombok dimana tanaman kopi

baik dibudidayakan pada ketinggian ketinggian

antara 500 m - 2000 rn dpl. Pada umumnya

tanaman kopi ini selalu didampingi oleh jenis

tanaman penaung (polikultur) untuk memberikan

perlindungan terhadap cahaya matahari. Tanaman

kopi tidak memerlukan cahaya matahari penuh,

namun penyinaran sebaiknya cukup agar pola

pembungaan menjadi teratur (Anonim, 2012)'

ilubungan antara serangga dengan tumbuhan

berbunga merupakan hubungan yang saling

menguntungkarl. Serangga yang berkunjung pada

tanaman kopi tidak selamanya berlindak sebagai

serangga polinator diantaranya dari famili Apidae,

dan Tiphidae yang membantu penyerbukan tanaman

kopi. Sebagian serangga juga berperan sebagai

organisme pengganggu tanaman (OPT) diantaranya

daii ordo Coleoptera, Lepidoptera, dan Hemiptera'

dimana peran diri serangga tersebut adalah sebagai

parasitoid Can hama bagi bunga kopi (Prastorvo'

dkk 2010).

Jika dilihat pada data statistik )'ang

diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2015

6irS, zOtsl, diketahui bahwa produksi panen kopi

selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan

yang .uk p drastis. Data tahun 2011 menunjukkan

tahwa prodrkti kopi rnencapai angka 710 ton'

. Angka iersebut merupakan angka produksi kopi
'tertlnggi 

selama enam tahun terakhir dari tahun

2003 sampai dengan 2013. P ada lahun 2012 terjadi

penurunan produksi kopi menjadi 635 ton'
'sedangkan tahun 2Ol3 produksi kopi semakin

melernah dengan angka 479 ton. Angka tersebut

merupakan nilai produksi kopi terendah selama

enam tahun terakhir (Fajarwati, dkk, 2009)'

METODE PENELITIAN

Penlitian ini adalah penelitian deskriptif'

yang dilakukan detlgail teknik survei lapangart

dengan pengamatan terhadap serangga pengunjung

bunga kopi. Penelitian dilaksanakan pada bulan JLrli

hingga bulan November 2015 di kebun kopi milik
masyarakat yailg berada di HKm Lantan Kecamatan

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah' dan

Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitts

Mataram.

Serangga yang hinggap ditanaman kopi

pada fase pembungaan ditangkap dengan iaring
serangga manggunakan teknik ayunan pada daerah

sekitar bunga kopi. Jaring diayunkan masing-

masing sebanyak 2 (dua) kali ayunan ganda pada 4

(empatl arah mata angin (Utara, Timur, Selatan, dan

Barig. Total keseluruhan ayunan sebanyak l6
ayunan per pohon kopi datam waktu sattr ntinggu

sebanyak 4 - 5 hari selama fase pembungaan'

Serangga yang berhasil ditangkap dirnasukan ke

dalam botol contoh lalLr dibawa ke Labolatorittn.r

Biologi Fakultas MIPA Universitas Matararn ltntuk

diidentifikasi dengan mengamati cili-ciri

morfologinya dan dan didata dengan r"lntttk

men ghitr-rn g keanekaragarnan dan ke I i m pahan re I at i f
serangga.

@a 4yo'?/o/. E7/r.2 - /uti 2016
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Untuk menghitung indeks keanekaragaman
jenis serangga pengunjung bunga kopi digunakan
rumus dari Maguran, (1955) :

H' : -x (#),, (#) (1 1 )

Keterangan:

H': Indeks keanekaragaman jenis
ni : Jumlah individuienis ke-i
N : Jumlah individu seluruh jenis

Hasil perhitungan kelimpahan serangga lalu
dikategorikan dalam tiga kategori menurut Suwarno
(201 1) sebagai berikut :

Tabel 1. Kategori Indeks Keanekaragaman Jenis
Serangga

Nilai Keanekaragaman
(H')

Kategori

Nilai kelimpahan relatif serangga
pengunjung bunga kopi dihitung mengunakan
rumus sebagai berikut (Suin, 2002 cit Suwarno,
2011) :

XR: * x100o/o .....(1.2.)N-

Keteran-e.an :

KR: Kelimpahan relatif
ni : Jumlah individu suatu jenis
N : Jumlah individu seluruh jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan koleksi sampel serangg4
ditemukan 238 serangga yang terdiri dari
enam ordo, dan 16 famili, dengan morfoligi
utuh yang dapat dilihat pada gambar 1.

sebagai berikut:

H'<2

H' >2 dan H'< 3

H'> 3

Rendah

Sedang

Tinggi

Contoh gambar darimasing-masing ordo dan famili dapat dilihat pada Gambar L1.

Gambar l. Foto Hasil ldentifikasi Seranqga

ffi ffi
qdB i gry!{S
fwii : Srdo?yids

. uPis.
Feili r gbsirs$de

kga : srteB :4r*3
Fs{i : -{eilides Feilir{}.esyrrd&

yo:.,?pY1
re!: . rlryr.,aEe

kdr : r4dape.

ugB : E!*plara
Fr&iii .ndNL.i;nN

7ar4a", 7e&ra"da. /14. : Kafun DaqaVdall, Kacaal



Apidae merupakan famili serangga

yang mengunjungi bunga kopi dengan

kunjungan sebanyak 171 serangga'
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pakannya berupa nektar dan polen sehingga

serangga tersebut banyak mengunjungi bunga kopi.

Adapun status fungsional dari masing-masing

family dapat dilihat Pada tabel l.a kunjungan famili Apidae dikarenakan
jenis serangga dari famili Apidae yang

l. Status Fungsional Pengunjung Bunga Kopi di tIKm Lantan Kecamatan Batukliane Utara

Lombok Te

Ordo Famili Status Fungsional

Hymenoptera Colletidae Predator

- 

Apidae Penyerbuk

tiphiidae Penyerbuk

Ichneumoridae Parasitoid

-T- . NeuroPtera vtvry{gq4q1g
ffi

Parasitoid

Hama

Tenebrionidae Hama

Coccinelinae Hama

Diptera Stratiomyidae Parasitoid

Tabanidae Parasitoid

Asilidae Predator

Chamaemyiidae Parasitoid

Svrohidae Predator

t

!

"!

I
1Hemiptera Nabidae Hama. Parasitoid

Reduviidae Hama. Parasitoid

Dengan mengetahui status fungsional dari
masing-masing serangga, maka dapat dilakukan
nsaha pembuJidayaan serangga yang

menguntungkan dalam proses pefiumbuhan dan
perkembangan kopi. Serangga yang dapat

dibudidayakan yaitu dari family apidae. Peranan

serangga apidae sebagai penyerbuk yang jtrga

menghasilkan keuntungan lebih bagi petani kopi
dalam memproduksi madu. Sedangkan untuk

serangga yang berstatrls sebagai hal. a dapat

dilakukan pengendalian secara terpadu apabila
junrlali serangga tersebut berada diatas ambang
batas ekonomi (batas pengendalian hama).
Hasil perhitungan terhadap nilai indeks
keanekaragarnan dan kelimpahan relatif serangga

yang berhasil dikurlpulkan dapat dilihat pada tabel
2.

l

i
I.!
I,l
l
:

ir

(zop,4ry?at. E74 Z - l4ii ?Ab



46

Tabel2. Hasil Identifikasi, Keanekaragaman, dan Kelimpahan Relatif Serangga di HKm Lantan Kecamatan

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah-

Ordo Famili 1:) h(;:) Kategori E}I'

Hymenoptera Colletidae
Apidae

Tiphiidae
lchneumonidae

0.0229
0,2375
0.0401

0,0229

0,45

71,85

0,84

0,24

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

1

t7l
2

1

Coleoptera Scarabaeidae

Tenebrionidae

Coccinelinae

0,2564
0,0551

0,0229

12,78

7,26 Rendah

Rendah0.42

J

1

Diptera

Lepidoptera Grasillariidae 0,0401 0,84 Rendah 2

Stratiomyidae
Tabanidae

Asilidae
Chamaemyiidae

Syrphidae

Rendah I
Rendah I

Rendah 3

0, I 506

0,0811

0,0229

0,0229

0,0551

5,042

2,10

0,42

0,42

7,26

Rendah

Rendah

t2
5

Hemiptera Nabidae

Reduviidae

a,0229 0,42 Rendah 1

Rendah 30,0551 1,26

Nilai

Keterangan :

H' : Indeks Keanekaragaman Serairgga

KR : I(elimpahan Relatif Serangga

X : Jumlah Serangga

Serangga dengan jumlah kunjungan yang

sangat sedikit umumnya adalah serangga -yang

berukuran besar, tidak memiliki probosis atau

memiliki probosis namun berukuran pendek, seperti

dari ordo Neuroptera dan Lepidoptera dengan

jumlah kunjr"rngan hanya I spesies. Kondisi ini
dikarenakan bentuk bunga kopi yang berukuran

kecil dan mengerucut sehingga nektar cenderung

berada lebih dalam yang menyebabkan serangga

dengan probosis pendek sulit untuk menggaipai

dasar bunga. Tangkai sari yang tidak mencuat

keluar dari mahkota bunga juga menjadi kendala

bagi jenis serangga berprobosis pendek r,tntuk

menggapai serbuksari (polen) sebagai sumber pakan

serangga karena terlindungi oleh mahkota. ferlebih

lagi jika ukaran serangga pengunjr"rng yar-rg cukup

besar. Melihat kondisi tersebut maka sangat

memungkinkan bagi famili apidae yaitg bet'r-tkr-tran

paling kecil dari serangga lainya yang berhasil

diidentifikasi untuk berkunjung ke bunga kopi

sehingga j umlahrry'a i,ang paling mel im palr.

?aa44,4 ?e/n/4tli . dll. : Kay'aa Daaa *aal( Kaara . .

H' 1,1486

Berdasarkan kisaran

keanekaragaman menurut Suwarno (2011) nilai
indeks keanekaragaman jenis serangga (H')
pengunjung bunga kopi di HKm Lantan termasuk

dalam kategori rendah (H' S 2). Keanekaragaman

serangga rendah dikarenakan kemerataan dan

kelimpahan serangga yang tidak merata yang

ditandai dengan adanya dominansi dari beberapa

serangga dari famili Apidae. Komponen-komponen
yang mempengaruhi besar kecihrya nilai indeks

keanekaragaman adalah jumlah jenis, jumlah

individu masing-masing jenis dan jumlah total

individLr. Nilai indeks keanekaragaman jenis ini

akan dapat berubah seiring dengan perubahan

komposisi jenis dan sebaran atau kelimpahan

masing-masing jenis. Perubahan ini tentunya akan

sangat bergantung pada perubahan kondisi habitat

serangga tersebut (Ariani, 2013).

Kelimpahan relatif tertinggi serangga

peneunjung br-rnga kopi pada HKm Lantan yaitu

11.8-+9% (Ftmili Apidae.). Kelirnpahan serangga
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Eamatan

indeks

ll l) nilai

lga (H',)

termasuk

ffagaman
han dan

hta yang

beberapa

tomponen

ai indeks

, jumlah

tlah total
jenis ini

perubahan

rlimpahan

rnya akan

isi habitat

serangga

ntan yaitu

serangga

pada suatu habitat ditentukan oleh keanekaragaman

dan kelimpahan pakan maupun sumberdaya lain
yang tersedia pada habitat tersebut (Saragih, 2008,
cit Apituley, 2012). Faktor abiotik lingkungan
seperti kelembaban, curah hujan, penyinaran, dan

suhu juga dapat menyebabkan naik dan turunnya
kelimpahan populasi serangga pengunj ung.

Kondisi HKm Lantan Kecamatan

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah pada

saat dilakukannya penelitian ini menunjukkan
keadaan lingkungan fisik yang terganggu. Dimana
kondisi lahan hutan gundul akibat pembukaan lahan

baru untuk area pertanian warga. Proses pembukaan

lahan baru ini mengakibatkan banyak tanaman

naungan kopi yang berukuran besar harus ditebang
dan dibakar di lahan HKm Lantan. Kondisi tersebut

mempengaruhi jumlah kelimpahan serangga

pengunjung bunga kopi akibat intensitas cahaya

yang menyinari lahan cukup tinggi karena tidak
adanya pohon naungan tanaman kopi. Hal tersebut
secara langsung dapat menyumbang peningkatan

kenaikan suhu lingkungan.

Pada saat penelitian yakni pada br-rlan Juli
sampai dengan November 2015 rnerupakan akhir
musim hujan sehingga frekuensi hujan di
Kabupaten Lombok Tengah masih sering terjadi
namun dengan intensitas curah hujan sedang. Hal
tersebut menyebabkan penurunan suhu lingkungan
sehingga aktivitas pembakaran hutan dan
pembukaan lahan tidak terlau berdampak terhadap
peningkatan suhu. Sebaliknya, suhu menurun di
waktu pagi hari ketika melakukan penangkapan

serangga akibat hujan di malam harinya. Oeh

karena itu, kelimpahan serangga tidak tersebar
merata kerena beberapa serangga melakukan
hibernasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Serangga pengunjung bunga kopi di Hutan
i(emasyarakatan Lantan Kecarratan BatLrkliang

Utara Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari 6

Ordo dan 16 Famili serangga.
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2. Indeks Keanekaragaman serangga pengunjung
bunga kopi yairu I,1486 termasuk kategori
rendah.

3. Nilai kelimpahan relatif serangga pengunjung
bunga kopi didominasi oleh family Apidae
sebarryak 71,85Yo.
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